
 

PENGARUH INOVASI PRODUK DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING LEMBAGA KURSUS 

DISCOVERY ENGLISH YOGYAKARTA 

 

SKRIPSI 

 

 
 

 

Oleh: 

   Nama   : Kurniavita Sasongko 

   Nomor Mahasiswa : 18311422 

   Program Studi  : Manajemen 

   Bidang Konsentrasi : Operasi 

 

 

 

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA  

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA  

YOGYAKARTA 

2021 



 

PENGARUH INOVASI PRODUK DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING LEMBAGA KURSUS 

DISCOVERY ENGLISH YOGYAKARTA 

 

SKRIPSI 

ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat ujian akhir guna memperoleh gelar 

sarjana strata-1 di Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, 

Universitas Islam Indonesia 

 
 

Oleh: 

   Nama   : Kurniavita Sasongko 

   Nomor Mahasiswa : 18311422 

   Program Studi  : Manajemen 

   Bidang Konsentrasi : Operasi 

 

 

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA  

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA  

YOGYAKARTA 

2021 



 
 

iii 

 



 
 

iv 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 
 

PENGARUH INOVASI PRODUK DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP 

KEUNGGULAN BERSAING LEMBAGA KURSUS DISCOVERY ENGLISH 

YOGYAKARTA  

 

 

   Nama   : Kurniavita Sasongko 

   Nomor Mahasiswa : 18311422 

   Program Studi  : Manajemen 

   Bidang Konsentrasi : Operasi 

 

 

 

Yogyakarta, 2 Desember 2021 

Telah disetujui oleh 

Dosen Pembimbing, 

 

 
 

Zulian Yamit, Drs., M.Si. 

NIP 823110101 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

 



 
 

vi 

ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan 
inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English 
Yogyakarta, mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan kualitas produk terhadap 
keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta, dan 
mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan inovasi produk dan kualitas produk 
terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. 
Metode pengujian dan analisis data menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa inovasi produk memiliki pengaruh signifikan pada keunggulan bersaing Lembaga 
Kursus Discovery English Yogyakarta, kualitas produk memiliki pengaruh signifikan pada 
keunggulan bersaing Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta, serta inovasi produk 
dan kualitas produk memiliki pengaruh secara simultan pada keunggulan bersaing 
Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. 
 

Kata kunci: inovasi produk, kualitas produk, keunggulan bersaing, lembaga kursus 
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ABSTRACT 
 

 This study aims to determine and analyze the significant effect of product 
innovation on competitive advantage at Discovery English Yogyakarta Course Institute, 
determine and analyze the significant effect of product quality on competitive advantage at 
Discovery English Yogyakarta Course Institute, and determine and analyze the effect of 
product innovation and product quality simultaneously on competitive advantage at 
Discovery English Yogyakarta Course Institute. The method of testing and data analysis 
using SPSS. The results of this study indicate that product innovation has a significant 
effect on the competitive advantage of Discovery English Yogyakarta Course Institute, 
product quality has a significant effect on the competitive advantage of Discovery English 
Yogyakarta Course Institute, and product innovation and product quality have a 
simultaneous influence on the competitive advantage of Discovery English Yogyakarta 
Course Institute. 
 
 
Keywords: product innovation, product quality, competitive advantage, course institute 
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MOTTO 
 
 

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 

kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada 

bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian 

dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

(Q.S An Nisa [4]ayat 32) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis Indonesia pada era globalisasi saat ini sangat ketat yaitu di 

mana adanya peningkatan pemanfaatan penggunaan teknologi untuk mempermudah 

dalam menjangkau informasi. (Kuncoro dan Suriani, 2018) menegaskan pada 

artikelnya bahwa perusahaan selalu dihadapkan dengan persaingan yang memaksakan 

jika perusahaan harus selalu siap untuk mengetahui, memahami keadaan pasar, apa 

yang diinginkan oleh pelanggan, dan memahami lingkungan bisnis yang berubah-ubah. 

Disinilah perusahaan berlomba-lomba untuk berada di puncak tertinggi di mana 

mencari berbagai macam cara agar pelanggan dapat tertarik dengan produk yang 

perusahaan tawarkan. 

Perusahaan perlu berpikir panjang untuk kedepannya dengan mencari cara 

menerapkan strategi dan langkah yang tepat untuk bisa memahami apa yang diinginkan 

pelanggan, sehingga perusahaan dapat mencapai keunggulan bersaing dalam 

memenangkan persaingan dan bertahan di pasar yang dinamis tidak bisa diprediksi 

seperti sekarang ini.  

Jika fokus pada penulis, (Porter, 1985) menyimpulkan bahwa keunggulan 

bersaing adalah jantung dari kinerja perusahaan di tengah persaingan yang kompetitif 
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serta bagaimana perusahaan nantinya dapat menerapkan strategi agar mencapai 

keunggulan bersaing tersebut. Dapat diketahui jika perusahaan tidak dapat merosot jika 

perusahaan mampu mencapai keunggulan bersaing dengan menerapkan strategi dan 

langkah yang tepat.  

Pada artikel terdahulu, dikemukakan bahwa (Muhardi, 2004) semakin tinggi 

dan kuatnya keunggulan bersaing yang dimiliki suatu perusahaan, maka akan semakin 

tinggi pula kinerjanya dalam menghadapi persaingan. Sebaliknya, jika keunggulan 

bersaing melemah pada suatu perusahaan, maka kinerja perusahaan menghadapi 

persaingan akan rendah. Keunggulan bersaing tidak ada yang bisa dibedakan antara 

perusahaan itu negeri maupun swasta, karena keunggulan bersaing tidak dapat 

diabaikan dan menjadi suatu tuntutan atau kewajiban baik di masa sekarang bahkan di 

masa depan. 

Cara untuk memperoleh keunggulan bersaing di antara para kompetitor yaitu 

dengan berinovasi dalam menciptakan dan memperhatikan kualitas suatu produk. Pada 

artikel terdahulu, dikemukakan bahwa (Nurachman, 2021) keunggulan bersaing adalah 

salah satu faktor yang dipengaruhi oleh inovasi produk, karena pelanggan tertarik 

untuk membeli pada produk yang memiliki keunikan dan memberikan manfaat bagi 

pelanggan baik itu di pakai atau di konsumsi. Inovasi adalah salah satu strategi yang 

selalu perusahaan terapkan untuk bersaing. (Lestari, Budianto, dan Setiawan, 2020) 

menegaskan pada artikelnya bahwa kualitas adalah bagian dari aspek terpenting yang 

mampu menambah nilai untuk menggapai keunggulan bersaing suatu perusahaan. 
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Ketika memperhatikan kualitas, konsumen akan merasa senang terhadap produk yang 

dihasilkan perusahaan. Kualitas ini mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan 

lingkungan. Pesaing dengan kualitas produk yang lebih tinggi akan menciptakan 

keunggulan bersaing dalam jangka panjang. Oleh karena itu, produk dengan kualitas 

yang lebih tinggi akan mendorong perusahaan untuk terus berkembang dan tumbuh 

secara ekonomi. 

Persaingan bisnis di Indonesia salah satunya dialami oleh para pebisnis pada 

lembaga kursus bahasa Inggris. Dengan melihat bahwa proses pendidikan formal 

ataupun non-formal dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam kemampuan 

menguasai berbahasa Inggris, sehingga saat ini banyak masyarakat beralih ke lembaga 

kursus  sebagai  lembaga  pendidikan  nonformal yang  diharapkan  dapat menunjang  

materi  terutama bahasa Inggris. Lembaga kursus bahasa Inggris tersebar banyak di 

seluruh Indonesia. Berdasarkan data Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan 2020, 

perkembangan lembaga kursus bahasa Inggris di Indonesia cukup signifikan.  

Lembaga kursus bahasa Inggris di Indonesia bermunculan juga akibat dari 

banyaknya masyarkat yang tidak dapat berbicara bahkan memahami konsep dasar 

bahasa Inggris.  Hingga akhirnya banyak lembaga kursus bahasa Inggris di Indonesia 

yang menawarkan berbagai macam metode pembelajaran semenarik mungkin hingga 

dapat menunjang pembelajaran masyarakat untuk mempermudah mereka dalam 

memahami bahasa Inggris.  
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 Manfaat dari lembaga kursus bahasa Inggris mempunyai peran yang besar bagi 

masyarakat Indonesia untuk kedepannya. Berdirinya lembaga kursus bahasa Inggris di 

mana-mana seiring perkembangan zaman di era globalisasi saat ini, bahwa bahasa 

Inggris merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dipelajari dan tidak dapat 

diabaikan oleh seluruh masyarakat Indonesia terutama para kaum milenial, karena 

bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional di mana bahasa tersebut digunakan di 

antarnegara oleh masyarakat universal untuk berkomunikasi.  

 Jika dibandingkan dengan sektor swasta, kemampuan bahasa Inggris di sektor 

publik tertinggal jauh. Berdasarkan Indeks Kecakapan Berbahasa Inggris (EPI) versi 

Education First (EF) 2020 di Asia Tenggara, Indonesia mengumpulkan EPI sebesar 

453 poin dan berada di peringkat ke 74 dari 100 negara di dunia yang terdiri dari 2,2 

juta orang bukan penutur asli bahasa Inggris. Peringkat tersebut menempatkan 

Indonesia berada dalam kategori yang rendah.  

 Hal ini menjadi perhatian yang besar bagi perkembangan lembaga kursus 

bahasa Inggris yaitu khususnya di Kota Yogyakarta. Yogyakarta merupakan kota yang 

dikenal sebagai kota pelajar atau pusat pendidikan, sehingga tidak dipungkiri jika 

berbagai macam lembaga kursus terutama bahasa Inggris berkembang pesat disini 

untuk menopang masyarakat semangat dalam mempelajari bahasa Inggris, 

mempermudah mereka untuk berkomunikasi, dan menjadi suatu keharusan agar bahasa 

Inggris dapat dikuasai. 
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 Semakin berkembangnya pengaruh teknologi, dapat memungkinkan semua 

kegiatan dapat dilakukan dengan efisien, mudah, memberikan manfaat terutama pada 

aspek pendidikan untuk meningkatkan kualitas, media pendukung pelajaran, sarana 

mendapat informasi, dan sebagai media belajar tanpa batasan untuk dipelajari 

kapanpun dan di manapun. Dari perkembangan teknologi tersebut mengakibatkan 

banyak lembaga kursus bahasa Inggris bermunculan, bahkan lembaga kursus Bahasa 

Inggris secara online yang tidak kalah menarik dengan lembaga kursus bahasa Inggris 

offline di mana lembaga kursus bahasa Inggris tersebut jauh lebih berpengalaman pada 

bidang tersebut.  

Lembaga kursus bahasa Inggris yang memanfaatkan teknologi 100% 

memberikan kemudahan bagi sasaran mereka untuk bergabung, karena memanfaatkan 

berbagai teknologi sebagai sarana untuk penyampaian pengetahuan produk yang 

mereka tawarkan dan hal itu sangatlah memiliki kemungkinan besar untuk dapat 

menarik perhatian masyarakat di seluruh Indonesia dengan berbagai macam tawaran 

promosi yang menarik oleh mereka, karena pastinya terutama pada lembaga kursus 

bahasa Inggris online jauh lebih murah karena operasional lembaga tidak sebanyak 

dibandingkan lembaga kursus bahasa Inggris offline.  

Melihat permasalahan tersebut, hal ini menjadi ancaman bagi seluruh lembaga 

kursus bahasa Inggris di kota Yogyakarta seperti Discovery English yaitu lembaga 

kursus Bahasa Inggris yang didirikan pada 12 Desember 2017. Discovery English 

terletak di daerah Maguwoharjo Yogyakarta yang mana lembaga tersebut memiliki 
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tujuan untuk membantu siswa dalam mencapai impian dan membawa dunia ke mata 

mereka melalui berbagai macam program seperti kursus percakapan dan bahasa Inggris 

harian, persiapan ujian IELTS dan TOEFL, serta kursus yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa.  

Lembaga kursus Discovery English Yogyakarta mengatakan dapat bertahan 

selama beberapa tahun belakangan ini. Namun pada kenyataannya terdapat lembaga 

kursus bahasa Inggris lainnya yang menawarkan produk lebih baik dari segi penawaran 

produk, kualitas produk, fasilitas, metode pembelajaran yang beragam. Hal ini yang 

diperlukan bagi Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta sebagai bahan 

pertimbangan untuk pemahaman akan inovasi sebuah produk dan kualitas sebuah 

produk dalam menggapai keunggulan bersaing agar dapat bertahan dan berkembang 

pesat di tengah pasar yang dinamis untuk keunggulan bersaing diantara lembaga kursus 

bahasa Inggris lainnya.  

Inovasi produk menghasilkan beragam desain produk, dari keberagaman 

tersebut dihasilkan alternatif pilihan yang mengalami peningkatan sehingga pelanggan 

dapat memperoleh manfaat yang diterima, hal tersebut juga meningkatkan kualitas 

sebuah produk yang dapat sesuai dengan harapan pelanggan (Prajogo dan Sohal, 2003). 

Pada artikel terdahulu, dikemukakan bahwa (Ani, 2020) langkah bagi perusahaan 

untuk berinovasi dapat dilakukan dengan membuat beragam desain sebuah produk dan 

memberikan tambahan manfaat bagi sebuah produk, perusahaan juga bisa berinovasi 
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pada bidang seperti  barang, jasa, ide, tempat, proses kerja, produksi, dan keuangan 

pemasaran.  

Hal ini sejalan pada artikel terdahulu, dikemukakan bahwa (Helmi, 2004) 

kebutuhan pelanggan, kualitas produk, penguasaan pasar baru serta inovasi produk 

yang tiada henti berkelanjutan akan mensugesti perusahaan pada keunggulan bersaing, 

di antaranya yaitu yang ditunjukkan dalam menyediakan produk di pasar dengan 

ketepatan perusahaan dan bisa merespon segala keluhan pelanggan, sehingga asa 

pelanggan dapat perusahaan dapat penuhi serta diakhirnya nanti pelanggan merasa 

puas dan berakhir pelanggan akan melakukan pembelian sebagai pilihan produk 

terakhir yang mereka pilih.  

Adanya strategi keunggulan bersaing pada perusahaan, diharapkan perusahaan 

bisa mempertahankan posisi bersaing diantara kompetitor lainnya (Porter, 1993). 

Konsep keunggulan bersaing perusahaan dapat dilihat pada ketepatan perusahaan 

dalam menyediakan produk ke pasar dan menanggapi apa yang dikeluhkan semua oleh 

pelanggan terkait dengan kebutuhan pelanggan, pengusaan pasar baru, serta adanya 

inovasi produk berkelanjutan dan kualitas produk (Aditya, 2004). Sehingga dari uraian 

latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Inovasi Produk dan Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing Lembaga 

Kursus Discovery English Yogyakarta”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang serta judul dari penelitian, maka peneliti 

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

 1) Apakah ada pengaruh signifikan inovasi produk terhadap keunggulan 

bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta? 

 2) Apakah ada pengaruh signifikan kualitas produk terhadap keunggulan 

bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta? 

 3) Apakah ada pengaruh signifikan inovasi produk dan kualitas produk secara 

simultan terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English 

Yogyakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan inovasi produk 

terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. 

 2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan kualitas produk 

terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. 
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 3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan inovasi produk dan 

kualitas produk secara simultan terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus 

Discovery English Yogyakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi antara lain sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan bidang 

kajian manajemen operasi terutama mengenai studi pengaruh inovasi produk dan 

kualitas produk terhadap keunggulan bersaing agar dapat menjadi referensi dalam 

penelitian lanjutan terkait topik dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

 a. Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan 

dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh peneliti selama menempuh 

pendidikan di Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII. 

b. Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Lembaga Kursus 

Discovery English untuk meningkatkan inovasi produk dan kualitas produk dalam 

meningkatkan keunggulan bersaing. 

c. Peneliti lain 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai referensi, 

sumber pengetahuan, dan memperluas pengetahuan tentang inovasi produk, kualitas 

produk, dan keunggulan bersaing dalam manajemen operasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Hasil dari penelitian (Halimatussa’diah dan Mardatillah, 2021) yang berjudul 

“Pengaruh Inovasi Produk Olahan Nanas terhadap Keunggulan Bersaing Berkelanjutan 

(Studi pada Koperasi Kelompok Tani Tunas Makmur di Desa Kampung Jawa 

Kabupaten Bengkalis)”. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh inovasi produk 

olahan nanas terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan (studi pada koperasi 

kelompok tani tunas makmur di Desa Kampung Jawa Kabupaten Bengkalis) dan untuk 

mengetahui dimensi inovasi produk yang paling berpengaruh terhadap keunggulan 

bersaing berkelanjutan. Pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh 

atau sensus. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner, dan analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan aplikasi SPSS v.22. 

Penelitian ini menghasilkan yang ditunjukkan jika inovasi produk olahan secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan (studi pada koperasi 

kelompok tani tunas sejahtera di Desa Kampung Jawa Kabupaten Bengkalis). 

Hasil penelitian (Nurachman, 2021) yang berjudul “Pencapaian Keunggulan 

Bersaing Melalui Inovasi Produk, Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan pada Kedai 

Kopi di Kota Bandung”. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pencapaian 
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keunggulan bersaing melalui inovasi produk, kualitas produk, dan kualitas pelayanan 

pada kedai kopi di Bandung. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

dan verifikatif kuantitatif. Alat pengujian yang digunakan yaitu analisis regresi 

berganda yang menggunakan bantuan penyebaran kuesioner dan wawancara mengenai 

keunggulan bersaing melalui inovasi produk, kualitas produk, dan kualitas pelayanan 

sebagai sarana pengumpulan data dari responden pemilik kedai kopi. Berdasarkan hasil 

penelitian deskriptif, keunggulan bersaing kedai kopi di Kota Bandung berada pada 

kategori kurang baik, inovasi produk masih kurang baik, kualitas produk yang 

ditawarkan masih kurang baik, dan kualitas pelayanan yang diberikan cukup optimal. 

Selain itu, hasil penelitian verifikatif menunjukan bahwa inovasi produk, kualitas 

produk, dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing, 

baik sebagian maupun sekaligus. Variabel yang berpengaruh dominan pada 

keunggulan beraing yaitu inovasi produk. 

Hasil penelitian (Dahmiri dkk., 2021) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk 

dan Inovasi Terhadap Keunggulan Bersaing UMKM Kuliner di Masa Pandemi Covid-

19”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas produk dan 

inovasi terhadap keunggulan bersaing UMKM kuliner di masa pandemi Covid-19. 

Populasi dalam penelitian adalah 100 UMKM kuliner di Kota Jambi. Metode penelitian 

menggunakan pengisian angket, sedangkan teknik yang digunakan adalah simple 

random sampling, menganalisis data menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif, 

dan regresi linier berganda digunakan untuk alat analisis menggunakan. Hasil yan 
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didapatkan yaitu pengaruh positif dan signifikan oleh inovasi dan kualitas produk 

terhadap keunggulan bersaing secara sebagian, serta pengaruh positif dan signifikan 

oleh kualitas dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing UMKM kuliner pada 

masa Covid-19 di Kota Jambi. 

Hasil penelitian (Lestari dkk., 2020) berjudul “Pengaruh Inovasi dan Kualitas 

Produk Terhadap Keunggulan Bersaing (Suatu Studi pada Payung Geulis Mandiri 

Tasikmalaya)”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

inovasi dan kualitas produk terhadap keunggulan bersaing pada produk Payung Geulis 

Mandiri Tasikmalaya, pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan bersaing Payung 

Geulis Mandiri Tasikmalaya, dan besarnya pengaruh inovasi produk dan kualitas 

produk pada keunggulan bersaing pada Payung Geulis Mandiri Tasikmalaya. Metode 

yang digunakan peneliti adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei. Untuk analisis data digunakan analisis regresi linier sederhana, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji hipotesis, dan uji signifikansi. Hasil 

penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing Payung Geulis Mandiri Tasikmalaya, kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing Payung Geulis Mandiri 

Tasikmalaya, serta pengaruh signifikan inovasi dan kualitas produk terhadap 

keunggulan bersaing pada Payung Geulis Mandiri Tasikmalaya. 
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Hasil penelitian (Ani, 2020) yang berjudul “Pengaruh Inovasi Produk, 

Kreativitas Produk, dan Kualitas Produk Terhadap Keunggulan Bersaing (Studi Kasus 

pada Kerajinan Tikar Eceng Gondok Liar)”. Tujuan penelitian adalah untuk menggali 

informasi dari salah satu hasil dari keunggulan produk itu sendiri yaitu membahas 

mengenai pengaruh inovasi produk, kreativitas produk dan kualitas produk secara 

serempak terhadap keunggulan bersaing pada kerajinan enceng gondok “LIAR”. 

Metode penelitian yaitu survei terhadap seluruh populasi pembeli kerajinan enceng 

gondok “LIAR”. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampel dengan 

jumlah sampel 150 orang. Metodologi pengumpulan data menggunakan kuesioner 

valid dan reliabel. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing, adanya pengaruh positif dan signifikan oleh kreativitas 

produk terhadap keunggulan bersaing, adanya pengaruh positif dan signifikan oleh 

kualitas produk terhadap keunggulan bersaing, dan adanya pengaruh positif dan 

signifikan secara serempak oleh inovasi produk, kreativitas produk, dan kualitas 

produk terhadap keunggulan bersaing. 

Hasil penelitian (Abdurrahman, 2020) yang berjudul “Pengaruh Inovasi Produk 

terhadap Keunggulan Bersaing pada UMKM Batik di Yogyakarta”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi inkremental terhadap 

keunggulan bersaing pada UMKM batik di Yogyakarta, mengetahui dan menganalisis 

pengaruh inovasi radikal terhadap keunggulan bersaing pada UMKM batik di 
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Yogyakarta, dan mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan inovasi 

inkremental dan inovasi radikal terhadap keunggulan bersaing pada UMKM batik di 

Yogyakarta. Sampel yang diambil adalah sebagian wirausahawan batik di Kota 

Yogyakarta yang terdiri dari minimal 96 UMKM batik di Yogyakarta. Metode 

pengujian dan analisis data menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inovasi inkremental memiliki pengaruh signifikan pada keunggulan bersaing UMKM 

batik di Yogyakarta, inovasi radikal memiliki pengaruh signifikan pada keunggulan 

bersaing UMKM batik di Yogyakarta, serta inovasi inkremental dan inovasi radikal 

memiliki pengaruh secara simultan pada keunggulan bersaing UMKM batik di 

Yogyakarta. 

Hasil penelitian (Kelib, 2018) yang berjudul “Pengaruh Inovasi Produk 

terhadap Keunggulan Bersaing pada Perusahaan Batik di Kota Pekalongan”. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi inkremental 

terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan batik di Kota Pekalongan, mengetahui 

dan menganalisis pengaruh inovasi radikal terhadap keunggulan bersaing pada 

perusahaan batik di Kota Pekalongan, dan mengetahui dan menganalisis pengaruh 

secara simultan inovasi inkremental dan inovasi radikal terhadap keunggulan bersaing 

pada perusahaan batik di Kota Pekalongan. Sampel yang digunakan yaitu minimal 45 

perusahaan batik  atau sebagian wirausahawan perusahaan batik di Kota Pekalongan. 

Metode pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling. Analisis Regresi 

Linier dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
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inovasi inkremental terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan batik di Kota 

Pekalongan, pengaruh inovasi radikal terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan 

batik di Kota Pekalongan, dan pengaruh secara simultan inovasi inkremental dan 

inovasi radikal terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan batik di Kota 

Pekalongan. Hasil penelitian ditunjukkan dengan variabel inkremental yang 

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing wirausahawan perusahaan batik 

di Kota Pekalongan, inovasi radikal yang berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 

bersaing wirausahawan perusahaan batik di Kota Pekalongan, dan inovasi inkremental 

dan inovasi radikal yang berpengaruh secara simultan terhadap keunggulan bersaing 

wirausahawan perusahaan batik di Kota Pekalongan. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Inovasi 

Inovasi produk merupakan salah satu dampak dari perubahan teknologi yang 

cepat dan tingginya variasi produk yang akan menentukan kinerja perusahaan (Hurley 

& Hult, 1998). Inovasi pada awalnya mencakup beberapa konsep dan menghasilkan 

ide dan konsep baru yang tidak ada sebelumnya tetapi kemudian dianalisis atau 

digabungkan (John Kao, 2001). Menurut (Huang dkk., 2015) inovasi adalah bagaimana 

rangkaian untuk menciptakan, memperoleh, berbagi, dan memanfaatkan pengetahuan 
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untuk mengembangkan kinerja dan pembelajaran perusahaan. Kemampuan inovasi 

dapat menopang perusahaan untuk cepat dalam memperkenalkan produk. 

Dunia bisnis membutuhkan inovasi untuk menciptakan nilai dan tetap 

kompetitif dalam lingkungan yang kompleks dan dinamis (Ranjit, 2004). Kemampuan 

dalam berinovasi menjadi semakin sentral, karena hasil penelitian mengungkapkan jika 

perusahaan inovatif cenderung menunjukkan profitabilitas yang lebih tinggi, nilai pasar 

yang lebih besar, peringkat kredit yang unggul, dan peluang lebih besar untuk bertahan 

hidup (Geroski dkk., 1993; Hall, 2000; Czarnitzki dan Kraft, 2004). 

Inovasi didefinisikan sebagai suatu produk atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan yang ditawarkan di pasar. (Dogan, 2017) 

menyatakan bahwa dilihat dari konsumsi pelanggan dapat dengan mudah ditentukan 

akibat dari adanya inovasi. Pemanfaatan teknologi dan pemasaran dimanfaatkan dalam 

inovasi sebuah produk (Marshall dan Parra, 2019). Hal ini diperkuat dalam penciptaan 

produk baru yang lebih baik dan dapat melayani pasar baik yang sudah ada atau baru 

(Mars, 2013). Inovasi produk dapat berupa dengan memanfaatkan strategi biaya, fokus, 

dan diferensiasi agar memperoleh keunggulan kompetitif (Rainey, 2005). Memotong 

biaya pada produksi oleh perusahaan merupakan strategi yang ditargetkan. Bahkan, 

dengan memanfaatkan strategi fokus, perusahaan akan memberikan produk tertentu 

atau mengembangkan produk tertentu untuk pasar tertentu (Karabulut, 2015). Strategi 

diferensiasi melibatkan memiliki produk yang sejenis pada pasar yang berbeda namun 
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beberapa di antaranya dikemas dengan cara yang berbeda. Melalui strategi ini, 

perusahaan memberikan produk yang memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan 

namun kadang lebih unggul dari yang ditawarkan oleh pesaing (Reguia, 2014). 

 

2.2.2 Karakteristik Inovasi 

 Karakteristik inovasi akan mempengaruhi pada kecepatan atau kelambatan 

pelanggan dalam menerima inovasi menurut (Everett M. Rogers, 2003). (Kotler dan 

Armstrong, 2007) menjelaskan bahwa ada lima karakteristik penting dalam 

mempengaruhi tingkat inovasi yaitu sebagai berikut: 

a. Keunggulan Relatif 

Keunggulan relatif merupakan anggapan sejauh mana keuntungan dari 

inovasi akan didapatkan oleh penerima. Suatu inovasi dapat dinilai dari tingkat 

keberhasilan yang diperoleh berdasarkan nilai ekonomi, atau dari faktor status 

sosial, kesenangan, kepuasan, atau terdiri dari komponen yang sangat penting. 

Inovasi akan mudah tersebar kepada penerima jika inovasi tersebut 

menguntungkan baginya. 
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b. Kompatibilitas 

Kompatibilitas merupakan tingkat kesesuaian pada inovasi berdasarkan 

atas pertimbangan nilai, pengalaman terdahulu, dan kebutuhan dari penerima. 

Jika inovasi tidak sesuai dengan pertimbangan nilai maka nantinya inovasi 

tidak mudah diterima oleh penerima secara cepat, begitupun sebaliknya jika 

inovasi sesuai dengan aturan yang ada di penerima maka inovasi akan mudah 

diterima oleh penerima secara cepat. 

c. Kerumitan 

Kerumitan merupakan tingkat kesulitan bagi penerima dalam mengerti 

dan menggunakan inovasi. Suatu inovasi akan cepat tersebar bagi yang mudah 

dipahami dan digunakan, sebaliknya jika inovasi sulit dimengerti atau 

digunakan oleh penerima maka akan memperlambat proses penyebaran. 

d. Kemampuan Diujicobakan 

Kemampuan diujicobakan merupakan bisa atau tidaknya suatu inovasi 

digunakan oleh penerima, sehingga inovasi perlu mengemukakan 

keunggulannya agar dapat dengan cepat di terima. 
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e. Kemampuan untuk Diamati 

Kemampuan untuk diamati merupakan tingkat kemampuan suatu hasil 

inovasi untuk bisa diobservasi kepada orang lain dengan mudah atau sulit. Jika 

suatu hasil inovasi mudah diamati, maka makin cepat diterima oleh masyarakat. 

Sebaliknya jika suatu hasil inovasi sulit diamati hasilnya, maka akan sulit atau 

lama diterima oleh masyarakat. 

 

2.2.3 Kualitas 

 Kualitas didefinisikan sebagai produk, layanan, manusia, proses dan lingkungan yang 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan harapan pelanggan dapat terpenuhi, definisi ini 

dirumuskan oleh Goetsch dan Davis dalam (Tjiptono dkk., 2012). Hal ini menunjukkan jika 

(produk atau jasa) aspek produk atau hasil akhir tidak hanya ditekankan oleh kualitas, tetapi 

juga berkaitan dengan kualitas yang diberikan oleh kualitas proses, manusia dan 

lingkungannya. 

Menurut (Tjiptono dan Fandy, 2014) perspektif dari kualitas dalam praktek bisnis 

dibedakan menjadi lima hal dalam pendekatannya sebagai berikut: 
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a. Pendekatan Transcendental Approach 

Pendekatan transcendental approach sulit untuk diukur, dioperasikan, dan 

didefinisikan, tetapi dapat dirasakan. 

b. Pendekatan Product-based Approach 

Pendekatan product-based approach adalah pendekatan yang mudah untuk 

diukur baik dari karakterstik maupun atributnya. 

 c. Pendekatan User-based Approach 

Pendekatan user-based approach adalah pendekatan dengan melibatkan 

individu untuk melakukan penilaiannya atau cara pandangnya, kepuasaan individu 

apakah sudah sesuai dengan yang diinginkannya pada suatu produk  akan terlihat dari 

pandangannya yang tinggi. 

 d. Pendekatan Manufacturing-based Approach 

Pendekatan manufacturing-based approach adalah sudut pandang produsen 

untuk menentukan apakah kualitas suatu produk memenuhi persyaratan dan prosedur. 

 e. Pendekatan Value-based Approach 

Pendekatan value-based approach adalah evaluasi kualitas yang didasarkan 

pada harga dan nilai suatu produk. Pendekatan ini cenderung bersifat relatif yaitu di 

mana tidak selalu produk yang paling bernilai itu jika produk berkualitas paling tinggi, 

melainkan produk yang bernilai adalah jika produk dianggap paling tepat untuk 

pelanggan dan mereka melakukan pembelian pada produk tersebut. 
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 Jika kualitas produk tidak bagus, perusahaan akan rugi, karena jika pelanggan merasa 

kualitas produk kurang memuaskan maka kemungkinan besar mereka akan berhenti 

menggunakan produk perusahaan. Kemampuan produk untuk memuaskan kebutuhan atau 

keinginan pelanggan merupakan bagian dari kualitas produk (Cannon dkk., 2008). Perusahaan 

banyak yang mengutamakan kualitas produk untuk menjual produk-produk mereka, karena 

kualitas produk adalah faktor yang dapat diandalkan oleh perusahaan (Kotler dan Amstrong, 

2003). Sehingga untuk meningkatkan kualitas pada produk atau jasa bagi perusahaan 

merupakan sesuatu yang menjadi tantangan besar agar bisa bersaing di antara kompetitor lain. 

Pesaing dengan kualitas produk yang lebih tinggi akan menciptakan keunggulan bersaing 

dalam jangka panjang, oleh karena itu produk dengan kualitas yang lebih tinggi akan 

mendorong perusahaan untuk terus berkembang dan tumbuh secara ekonomi baik secara lokal 

maupun global. 

Kualitas produk dapat diukur dengan delapan dimensi menurut Goetsch dan Davis 

dalam (Tjiptono, 2012).  kualitas produk dapat diukur dengan: 

a. Ketepatan 

b. Kemudahan dalam pengoperasian  

c. Keandalan 

d. Perbaikan  

e. Daya tahan 
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2.2.4 Keunggulan Bersaing 

Keunggulan bersaing adalah keunggulan atas pesaing yang dicapai dengan 

memberikan nilai lebih kepada pelanggan daripada pesaing mereka (Kotler, Philip, dan 

Amstrong, 2003). Keunggulan bersaing dapat terpenuhi oleh perusahaan jika 

pelanggan memperoleh perbedaan produk dari perusahaan di bandingkan dengan 

kompetitor lainnya di mana perbedaan produk itu adalah dampak langsung dari 

kemampuan antara perusahaan dan pesaingnya (Purnomo, 2013).  

Keunggulan bersaing dapat dipengaruhi oleh inovatif dan bersaing. 

Kemampuan perusahaan dalam berinovasi bisa menghasilkan keunggulan bersaing. 

Selain fakta jika sumber daya perusahaan sangat penting untuk inovasi, sumber daya 

yang merubah perusahaan menjadi lebih kompetitif diperlukan oleh inovasi. Faktor 

penting lainnya, seperti perilaku pelanggan, dapat dilihat sebagai kekuatan yang dapat 

mempengaruhi perilaku, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi perilaku inovasi 

dan inovasi di seluruh perusahaan (Filova, 2015). 

Jenis-jenis keunggulan bersaing antara lain masuknya pesaing baru, ancaman 

substitusi produk substitusi, kekuatan penawaran pembeli dan pemasok, dan 

persaingan antar pesaing. Keunggulan bersaing adalah suatu posisi di mana suatu 

perusahaan menguasai suatu arena persaingan bisnis, memiliki keunggulan yang tidak 

mudah ditiru, membuat suatu perusahaan dapat merebut dan mempertahankan pasar 

sebagai posisi kepemimpinan (Kuncoro dan Suriani, 2018). 
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2.2.5 Indikator Keunggulan Bersaing  

Menurut Droge dan Vickery dalam (Dewi, 2006) variabel keunggulan bersaing 

diukur dari beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Harga Produk 

Pelanggan merasakan manfaat atau mengonsumsi suatu produk 

atau jasa dengan menukarkan harga sebagai jumlah dari nilai tersebut. 

Menurut (Philip Kotler dan Gary Amstrong, 2003) menawarkan nilai 

lebih rendah atau harga lebih tinggi karena memberikan manfaat yang 

jauh lebih baik akan mampu mengalahkan pesaing dalam keunggulan 

bersaing suatu perusahaan. 

b. Kualitas Produk 

Keunggulan bersaing mementingkan kualitas produk sebagai 

fokus utama dan kebijakan penting pada perusahaan untuk 

meningkatkan daya saing produk diantara kompetitor lain. Kualitas 

merupakan indikator keunggulan bersaing yang dikatakan berhasil jika 

produk di pasaran dapat menghasilkan nilai atau manfaat yang lebih 

baik kepada pelanggan dibandingkan produk kompetitor (Koufteros, 

1995).  
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c. Keunikan Produk 

Keunikan suatu perusahaan merupakan indikator yang 

membaurkan antara seni dan keinginan pelanggan. Keunikan produk 

dihasilkan oleh suatu perusahaan yang membedakannya dengan produk 

pesaing atau produk yang ada di pasaran. Sebuah terobosan bagi 

perusahaan yang mengungkapkan ide atau hasil dari sebuah ide untuk 

menciptakan sesuatu yang unik dari pesaing lain. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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2.4 Formulasi Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang perlu 

dibuktikan kebenarannya melalui data empiris yang terkumpul (Sugiyono, 2017). 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

 

Inovasi produk merupakan hasil dari teknologi informasi perusahaan yang 

merupakan produk relatif baru (melalui perluasan atau sintesis) atau harapan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi yang baru akan mampu meningkatkan keunggulan 

bersaing, hal ini sejalan dengan penelitian (Lestari dkk., 2020). Berdasarkan uraian 

tersebut, maka diajukan hipotesis: 

H1: Inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada 

Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. 

 

Kualitas produk merupakan pemenuhan standar kebutuhan dan keinginan 

pelanggan oleh karakteristik produk (barang atau jasa) atau standar kelayakan dari 

produsen dan menjadi tolak ukur suatu produk apakah dapat berhasil untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. Kualitas produk yang tinggi akan menciptakan 

keunggulan bersaing dalam jangka Panjang, hal ini sejalan dengan penlitian (Ani, 

2020). Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis: 
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H2: Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada 

Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. 

 

Inovasi produk merupakan produk relatif baru bagi sebuah perusahaan yang 

dihasilkan dari teknologi informasi perusahaan atau harapan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi yang baru akan mampu meningkatkan keunggulan bersaing. 

Kualitas produk merupakan pemenuhan standar kebutuhan dan keinginan pelanggan 

oleh karakteristik produk (barang atau jasa) atau standar kelayakan dari produsen dan 

menjadi tolak ukur suatu produk apakah dapat berhasil untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan. Kualitas produk yang tinggi akan menciptakan keunggulan 

bersaing dalam jangka panjang. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dahmiri dkk., 2021) 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis: 

H3: Inovasi produk dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English 

Yogyakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh studi untuk 

mempelajarinya dan kemudian menarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Adapun jumlah 

populasi dalam penelitian ini yaitu 120 terdiri dari seluruh karyawan/staf, guru, dan 

siswa aktif di Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta.  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2017). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan mewakili seluruh populasi. Penentuan jumlah sampel yang 

digunakan peneliti adalah sensus atau sampling jenuh. Teknik sampling jenuh 

merupakan teknik penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel (Sugiyono, 2017). Maka sampel dalam penelitian ini sejumlah 120 yang terdiri 

dari 6 karyawan/staf, 11 guru, dan 103 siswa aktif di Lembaga Kursus Discovery 

English. 
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3.3 Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Inovasi Produk (X1) dan Kualitas 

Produk (X2). 

b. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Keunggulan Bersaing (Y). 

 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.3.2.1 Inovasi Produk (X1) 

Inovasi produk merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dengan 

menggunakan metode dan alat, serta peningkatan kemampuan tenaga kerja untuk 

mengurangi barang-barang dalam keadaan cacat agar mampu meningkatkan kualitas.  

Indikator sebuah inovasi produk menurut (Haryono dan Sabar, 2017) yaitu terdiri dari: 

a. Inovasi melalui metode 

b. Inovasi melalui penggunaan alat 

c. Inovasi melalui pelatihan tenaga kerja 

 



 
 

30 

3.3.2.2 Kualitas Produk (X2) 

 Kualitas produk menurut Goetsch dan Davis dalam (Tjiptono, 2012) adalah 

keadaan dinamis yang terkait dengan produk, layanan, manusia, proses, dan 

lingkungan yang memenuhi atau melampaui harapan. Indikator kualitas produk yaitu 

terdiri dari: 

a. Ketepatan 

b. Kemudahan dalam pengoperasian  

c. Keandalan 

d. Perbaikan  

e. Daya tahan 

3.3.2.3 Keunggulan Bersaing (Y) 

 Keunggulan bersaing adalah keunggulan terhadap pesaing yang diperoleh 

dengan menawarkan nilai lebih rendah maupun dengan memberikan manfaat lebih 

besar karena harganya lebih tinggi (Kotler dan Amstrong, 2003). Menurut Droge dan 

Vickery dalam (Dewi, 2006) variabel keunggulan bersaing diukur dari beberapa 

indikator sebagai berikut: 

a. Keunikan produk, yaitu keunikan yang dihasilkan oleh perusahaan pada produk 

tersebut sehingga membedakan dari produk kompetitor.  
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b. Kualitas produk, yaitu perusahaan berhasil dalam menciptakan kualitas dari produk 

seperti pintar dalam memilih bahan baku yang bermutu tinggi sehingga menghasilkan 

produk berkualitas atau lebih jika dibandingkan dengan kompetitor. 

c. Harga bersaing, yaitu perusahaan mampu menghasilkan produk dengan harga yang 

dapat bersaing di pasaran. Dengan terciptanya suatu produk yang unik dan berkualitas, 

perusahaan harus bisa menyesuaikan harga supaya harga tersebut sesuai dengan daya 

beli pelanggan (terjangkau). 

 

3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis Data 

 Data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian yaitu data primer. 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari responden 

berupa rekapitulasi data dari kuesioner yang dibagikan pada responden saat penelitian. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner penelitian. Kuesioner 

terdiri dari pertanyaan mengenai variabel penelitian dan tersedia jawaban berbentuk 

skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang dimulai dari 

1-5 yaitu dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 
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3.5 Uji Instrumen Penelitian 

 1. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut 

dapat mengungkapkan apa yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan Pearson Correlation. Uji signifikansi 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Pengambilan 

keputusan yang digunakan untuk menguji validitas kuesioner yaitu: 

a. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel, maka variabel tersebut valid 

b. Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak 

valid 

Jika hasil menunjukkan nilai yang signifikan, maka masing-masing indikator 

pertanyaan adalah valid. Pengujian validitas instrumen akan diolah menggunakan 

software IBM SPSS 26. 

 
 2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner 

sudah tersusun dari indikator variabel yang diteliti secara benar atau belum (Ghozali, 

2018). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner dari menentukan 

tingkat ketepatan, keakuratan, dan konsistensinya. Pengujian tingkat reliabilitas ini 

menggunakan software SPSS 26 yang memberikan fasilitas untuk mengukur 
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reliabilitas dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (α). Jika memberikan nilai > 0,70, 

maka kuesioner dapat dikatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian 

(Ghozali, 2018). 

  

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif merupakan metode statistik untuk memberikan gambaran 

suatu data yang dilihat dari nilai mean, standar deviasi, maksimum, dan minimum 

(Ghozali, 2016).  

 

3.6.2 Analisis Inferensial 

3.6.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang 

diperoleh memiliki ketepatan serta tidak bias dan konsisten untuk menghindari adanya 

kecacatan model dalam analisis regresi. Uji asumsi klasik terdapat 3 jenis uji yaitu uji 

normalitas, mulitkolinieritas dan heteroskedastisitas. Dari 3 uji tersebut digunakan 

untuk melihat data dapat terdistribusi normal dengan data lain (uji normalitas) dan agar 

tidak terjadi adanya multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Berikut hasil dari uji 

asumsi klasik yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. Suatu model regresi dikatakan baik jika sebaran datanya normal 

atau mendekati normal (Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas dilakukan dengan 

melihat dan menganalisis dari nilai probabilitas. Untuk menarik keputusan, model 

regresi sesuai dengan asumsi normalitas, jika nilai probabilitas > 0,05.  

 

2. Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas yaitu bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi 

dalam penelitian ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2018). Uji 

multikolonieritas dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas (Utami, Seti, dan Kusumawati, 2017). (Ghozali, 2018) 

menjelaskan bahwa dalam menentukan multikolonieritas, perlu diperhatikan nilai VIF 

untuk setiap variabel bebas. Untuk dapat menampilkan nilai VIF atau Tolerance untuk 

mengidentifikasi ada atau tidaknya multikolonieritas pada model regresi yaitu: 

a. Nilai Tolerance > 0,1 = tidak terjadi multikolonieritas. 

b. Nilai Tolerance < 0,1 = terjadi multikolonieritas.  
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3. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastitas yaitu berfungsi untuk menganalisis apakah model regresi 

pada tiap variabel penelitian memiliki kesamaan varian dan residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian heterokedastisitas dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya yaitu Glejser Test. Heteroskedastisitas terjadi 

ketika variabel bebas secara statistik signifikan < 0,05. Jika signifikan > 0,05, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

 

3.6.2.2 Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk menjelaskan pengaruh antara 

variabel bebas terhadap satu variabel terikat atau untuk membuktikan ada atau tidaknya 

hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah 

variabel terikat (Y) (Rahmawati dkk., 2015). Rumusnya sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 	𝛽1	𝑋1 + 	𝛽2	𝑋2 + 	𝑒 

Keterangan: 

Y: Keunggulan Bersaing 

α: Konstanta 

β: Koefisien regresi 

X1: Inovasi Produk 

X2 : Kualitas Produk 

e: Standard error 
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3.6.2.3 Uji Signifikan T 

 Uji T berfungsi untuk menentukan apakah variabel bebas secara parsial 

mempengaruhi variabel terikat secara signifikan dalam statistik. Uji T dapat dilakukan 

dengan melihat nilai-t dan hasil dari setiap level signifikan. Hipotesis ditolak atau 

variabel tidak berpengaruh secara statistik, jika uji signifikan > 0,05. Sebaliknya, 

hipotesis diterima jika uji signifikan < 0.05, maka variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat yang signifikan secara statistik (Ghozali, 2016). 

 

3.6.2.4 Uji Signifikan F 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model akan mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan atau tidak. 

Pengujian menggunakan uji F dengan membandingkan F hitung dengan F tabel 

menggunakan tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 5%. Jika uji signifikan > 

0,05, maka variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat sekalipun. Sebaliknya, jika uji signifikan < 0,05, maka secara bersama-

sama setidaknya salah satu variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara 

signifikan dalam statistik (Ghozali, 2018). 
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3.6.2.5 Hasil Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel bebas 

mempengaruhi keseluruhan variabel terikat dan pengaruhnya, bisa dilihat dari nilai 

Adjusted R Square. Semakin besar R Square (mendekati nol), semakin kecil kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Oleh karena itu, nilai Adjusted R Square yang 

disesuaikan berkisar dari 0 – 1. Nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun ketika 

satu variabel independen ditambah ke dalam model. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
 
4.1 Uji Instrumen 

4.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini dikatakan valid jika nilai r hitung > nilai r tabel. Hasil dari uji 

validitas variabel Inovasi Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan Keunggulan 

Bersaing (Y) yang dapat di tunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Uji Validitas 
 

Variabel Indikator r hitung r tabel 5% 
(118) Keterangan 

 
 

Inovasi Produk 
(X1) 

X1.1 0,524 0,1793 Valid 
X1.2 0,620 0,1793 Valid 
X1.3 0,552 0,1793 Valid 
X1.4 0,587 0,1793 Valid 
X1.5 0,501 0,1793 Valid 
X1.6 0,614 0,1793 Valid 

 
 

Kualitas 
Produk (X2) 

X2.1 0,516 0,1793 Valid 
X2.2 0,694 0,1793 Valid 
X2.3 0,650 0,1793 Valid 
X2.4 0,592 0,1793 Valid 
X2.5 0,505 0,1793 Valid 
X2.6 0,587 0,1793 Valid 

 
 

Keunggulan 
Bersaing (Y) 

Y.1 0,523 0,1793 Valid 
Y.2 0,627 0,1793 Valid 
Y.3 0,655 0,1793 Valid 
Y.4 0,710 0,1793 Valid 
Y.5 0,727 0,1793 Valid 
Y.6 0,663 0,1793 Valid 
Y.7 0,651 0,1793 Valid 

(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas dari 

keseluruhan memiliki nilai r-hitung > r-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

semua indikator dari keseluruhan variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid. 

 
4.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat nilai 

Cronbach’s Alpha >  0,70 (Ghozali, 2018). Berikut hasil dari uji reliabilitas:  

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’s 
Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Inovasi Produk 
(X1) 0,793 0,70 Reliabel 

Kualitas Produk 
(X2) 0,843 0,70 Reliabel 

Keunggulan 
Bersaing (Y) 0,765 0,70 Reliabel 

(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji reliabilitas dari setiap variabel dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha bernilai > 0,70. Dari hasil dibuktikan bahwa setiap 

variabel dinyatakan reliabel atau memiliki reliabilitas yang baik. Dapat disimpulkan 

hasil uji reliabilitas untuk variabel yang digunakan peniliti sudah baik dan layak 

digunakan sebagai variabel penelitian. 
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4.2 Metode Analisis Data 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

4.2.1.1 Analisis Deskriptif Data Profil Responden 
 

Tabel 4.3 Jenis Kelamin Responden 

Valid 

Jenis Kelamin Frekuensi Percent 
Laki-laki 19 15,8% 
Perempuan 101 84,2% 
Total 120 100% 

(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
 
 Karakteristik data responden berdasarkan jenis kelamin ini terbagi menjadi dua 

yaitu laki-laki dan perempuan. Berdasarkan data tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan merupakan responden yang berada di lembaga kursus 

Discovery English. Jumlah responden mayoritas adalah perempuan yaitu sebanyak 

84,2% dari total 120 responden yang mengisi kuesioner penelitian. Lalu diikuti dengan 

laki-laki yaitu sebanyak 15,8% dari total 120 responden. 

 

Tabel 4.4 Posisi Responden 

Valid 

Posisi Frekuensi Percent 
Siswa Discovery 
English 103 85,8% 

Karyawan/staf 
Discovery English 6 5% 

Guru Discovery 
English 11 9,2% 

Total 120 100% 
(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
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Karakteristik data responden berdasarkan posisi pada objek penelitian terbagi 

menjadi 3 yaitu sebagai siswa aktif Discovery English, karyawan/staf Discovery 

English, atau guru Discovery English. Berdasarkan data tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa jumlah responden mayoritas adalah siswa yaitu sebanyak 85,8% dari total 120 

responden yang mengisi kuesioner penelitian. Jumlah terbanyak kedua diikuti dengan 

guru yaitu sebanyak 9,2% dari total 120 responden yang mengisi kuesioner penelitian. 

Selanjutnya dari data yang paling sedikit yaitu karyawan/staf sebanyak 5% dari total 

120 responden. 

 

Tabel 4.5 Usia Responden 

Valid 

Usia Frekuensi Percent 
<17 tahun 2 1,7% 
17 – 25 tahun 106 88,3% 
26 – 35 tahun 12 10% 
Total 120 100% 

(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
 

Karakteristik data responden berdasarkan usia terbagi menjadi 3 yaitu usia <17 

tahun, 17 – 25 tahun, dan 26 – 35 tahun. Berdasarkan data tabel 4.5 dapat diketahui 

bahwa jumlah responden mayoritas berada di usia 17 – 25 tahun, hal tersebut 

disebabkan karena sebanyak  88,3% dari total 120 responden yang mengisi kuesioner 

memiliki usia 17 – 25 tahun. Disusul terbanyak kedua yaitu responden dengan usia 26 

– 35 tahun, karena diketahui dari data jika 10% dari total 120 responden yang mengisi 

kuesioner memiliki usia 26 – 35 tahun. Selanjutnya paling sedikit yaitu responden yang 
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memiliki usia <17 tahun, di mana 1,7% dari total 120 responden memiliki usia <17 

tahun. 

 

4.2.1.2 Analisis Deskriptif Variabel 

 Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu inovasi produk, kualitas produk, 

dan keunggulan bersaing. Skor untuk setiap variabel dalam penelitian ini paling kecil 

yaitu 1 (sangat tidak setuju) dan paling besar yaitu 5 (sangat setuju). Untuk dapat 

dilakukan penentuan kriteria penilaian responden terhadap variabel penelitian dengan 

interval berikut: 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =
5 − 1
5 = 0,80 

Maka, diperoleh batasan penilaian responden dari interval 0,80 yaitu: 

Tabel 4.6 Interval Penilaian 

Rata-rata 
Kriteria Penilaian 

Inovasi Produk Kualitas Produk Keunggulan 
Bersaing 

1,00 – 1,80 Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 
1,81 – 2,60 Rendah Rendah Rendah 
2,61 – 3,40 Sedang Sedang Sedang 
3,41 – 4,20 Tinggi Tinggi Tinggi 
4,21 – 5,00 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

  
Berdasarkan tabel 4.6, jika nilai rata-rata dari hasil penilaian 120 responden 

dari setiap pernyataan dapat dikelompokkan menjadi: 

a. Jika pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai rata-rata di atas 1,00 – 

1,80, maka dikriteriakan pada kelompok sangat rendah. 
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b. Jika pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai rata-rata di atas 1,81 – 

2,60, maka dikriteriakan pada kelompok rendah. 

c. Jika pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai rata-rata di atas 2,61 – 

3,40, maka dikriteriakan pada kelompok sedang. 

d. Jika pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai rata-rata di atas 3,41 – 

4,20, maka dikriteriakan pada kelompok tinggi. 

e. Jika pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai rata-rata di atas 4,21 – 

5,00, maka dikriteriakan pada kelompok sangat tinggi. 

 

Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Penelitian Inovasi Produk 

Variabel Pernyataan Mean Kriteria 

Inovasi Produk 

Discovery English melakukan inovasi 
produk dengan menggunakan metode 
tertentu agar diperoleh produk yang baik 
dan sesuai dengan keinginan pelanggan 

4,43 Sangat Tinggi 

Discovery English memberikan desain 
pada produk yang dikemas sesuai untuk 
kepentingan pasar 

4,53 Sangat Tinggi 

Discovery English dalam melakukan 
inovasi menggunakan tambahan alat-alat 
yang mendukung pekerjaan dan 
meningkatkan efisiensi produk 

4,18 Tinggi 

Discovery English memodifikasi pada 
produk lamanya dengan produk sesuai 
dengan kondisi pasar saat ini 

4,33 Sangat Tinggi 

Dalam mendukung hasil kerja inovasi, 
Discovery English  senantiasa 
melakukan pelatihan berbasis 
kompetensi bagi para tenaga kerja agar 
memiliki keterampilan dan keahlian 
yang memadai 

4,22 Sangat Tinggi 

Mengembangkan dan mengaplikasikan 
pengetahuan dan wawasan kepada 4,33 Sangat Tinggi 
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tenaga kerja Discovery English dalam 
mendukung hasil kerja inovasi 

Total rata-rata penilaian 4,335 Sangat Tinggi 
(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
  

Dari tabel deskriptif variabel inovasi produk pada tabel 4.7, penilaian yang 

dilakukan oleh 120 responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi variabel inovasi 

produk pada penelitian adalah pada pernyataan kedua yaitu “Discovery English 

memberikan desain pada produk yang dikemas sesuai untuk kepentingan pasar”, 

dengan penilaian rata-rata dari responden yaitu sebesar 4,53 yang masuk dalam 

kategori sangat tinggi.  

 Secara keseluruhan rata-rata penilaian variabel inovasi produk pada penelitian 

ini memiliki nilai rata-rata sebesar 4,335 yang masuk dalam kategori sangat tinggi.  

Maka dapat disimpulkan jika implementasi lembaga kursus Discovery English 

Yogyakarta dalam mengimplementasikan inovasi produk masuk ke dalam kategori 

sangat tinggi. 

 

Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Penelitian Kualitas Produk 

Variabel Pernyataan Mean Kriteria 

Kualitas 
Produk 

Adanya kesesuaian antara produk 
Discovery English dengan kebutuhan 
pelanggan 

4,51 Sangat Tinggi 

Produk Discovery English dapat 
diandalkan dari segi nilai dan manfaat 
yang diperoleh pelanggan 

4,50 Sangat Tinggi 

Produk Discovery English memberikan 
kemudahan bagi pelanggan 4,53 Sangat Tinggi 

Kemudahaan Discovery English dalam 
merespon pelanggan terkait produk 4,42 Sangat Tinggi 
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Produk Discovery English memiliki 
daya tahan lama seiring dengan 
kebutuhan pelanggan akan nilai dan 
manfaat yang diperoleh 

4,33 Sangat Tinggi 

Discovery English senantiasa 
melakukan perbaikan berkala pada 
produk untuk meningkatkan kualitas 

4,37 Sangat Tinggi 

Total rata-rata penilaian 4,441 Sangat Tinggi 
(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
  

Dari tabel deskriptif variabel kualitas produk pada tabel 4.8, penilaian yang 

dilakukan oleh 120 responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi variabel kualitas 

produk pada penelitian adalah pada pernyataan ketiga yaitu “Produk Discovery English 

memberikan kemudahan bagi pelanggan”, dengan penilaian rata-rata dari responden 

yaitu sebesar 4,53 yang masuk dalam kategori sangat tinggi.  

 Secara keseluruhan rata-rata penilaian variabel inovasi produk pada penelitian 

ini memiliki nilai rata-rata sebesar 4,441 yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 

Maka dapat disimpulkan jika implementasi lembaga kursus Discovery English 

Yogyakarta dalam mengimplementasikan kualitas produk masuk ke dalam kategori 

sangat tinggi. 

 

Tabel 4.9 Deskriptif Variabel Penelitian Keunggulan Bersaing 

Variabel Pernyataan Mean Kriteria 

Keunggulan 
Bersaing 

Harga produk Discovery English 
terjangkau dibandingkan dengan pesaing 4,30 Sangat Tinggi 

Harga produk Discovery English 
sebanding dengan nilai atau manfaat 
yang diperoleh pelanggan 

4,42 Sangat Tinggi 



 
 

46 

Produk Discovery English memiliki 
perbedaan yang mampu menghasilkan 
nilai atau manfaat baik bagi pelanggan 

4,38 Sangat Tinggi 

Fasilitas pada Discovery English 
memenuhi kebutuhan pelanggan 4,38 Sangat Tinggi 

Layanan pada Discovery English 
memenuhi kebutuhan pelanggan 4,58 Sangat Tinggi 

Produk Discovery English memiliki ciri 
khas yang dikemas lebih menarik 
diantara para pesaing 

4,40 Sangat Tinggi 

Discovery English bergerak cepat dalam 
mengembangkan produk dibanding 
dengan para pesaing 

4,38 Sangat Tinggi 

Total rata-rata penilaian 4,408 Sangat Tinggi 
(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
  

Dari tabel deskriptif variabel keunggulan bersaing pada tabel 4.9, penilaian 

yang dilakukan oleh 120 responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi variabel 

keunggulan bersaing pada penelitian adalah pada pernyataan kelima yaitu “Layanan 

pada Discovery English memenuhi kebutuhan pelanggan”, dengan penilaian rata-rata 

dari responden yaitu sebesar 4,58 yang masuk dalam kategori sangat tinggi.  

 Secara keseluruhan rata-rata penilaian variabel keunggulan bersaing pada 

penelitian ini memiliki nilai rata-rata sebesar 4,408 yang masuk dalam kategori sangat 

tinggi. Maka dapat disimpulkan jika implementasi lembaga kursus Discovery English 

Yogyakarta dalam mengimplementasikan keunggulan bersaing masuk ke dalam 

kategori sangat tinggi. 
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4.2.2 Analisis Inferensial 

4.2.2.1 Uji Asumsi Klasik  

Berikut hasil dari uji asumsi klasik yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas ditujukan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 

0,05. Berikut adalah hasil dari uji normalitas: 

Tabel 4.10 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized 
Residual 

N 120 

 
Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,95144068 
Absolute 0,077 

Most Extreme 
Differences 

Positive 0,077 
Negative -0,63 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,077 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,076c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, dapat ditunjukkan bahwa model regresi data peneliti terdistribusi normal, karena 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang dihasilkan yaitu sebesar 0,076 > 0,05, maka model 

regresi dikatakan baik atau layak untuk digunakan analisis selanjutnya. 
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2. Uji Multikolinearitas 
 

Uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF 

> 10, maka terdapat multikolinearitas. Sebaliknya jika VIF < 10, maka tidak terdapat 

multikolinearitas. Data penelitian juga dapat dinyatakan bebas multikolinearitas 

apabila nilai Tolerance > 0,1. Berikut adalah hasil dari uji multikolinearitas: 

Tabel 4.11 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

 

 
Variabel Tolerance VIF Nilai Kritis 

Tolerance 

Nilai 
Kritis 
VIF 

Keterangan 

Inovasi Produk 0,616 1,623 0,1 10 Tidak 
Multikolinearitas 

Kualitas Produk 0,616 1,623 0,1 10 Tidak 
Multikolinearitas 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 

Nilai yang digunakan untuk uji multikolinearitas adalah ketika nilai Tolerance 

> 0,1 dan nilai VIF < 10. Berdasarkan tabel 4.11, nilai Tolerance pada setiap variabel 

>  0,1 sedangkan untuk nilai VIF pada setiap variabel < 10, maka variabel inovasi 

produk dan kualitas produk tidak terjadi multikolinearitas antar variabel dalam 

persamaan regresi. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser Test dengan meregresikan antara 

variabel bebas dengan variabel residual absolute. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka 

variabel bersangkutan dinyatakan bebas heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil dari 

uji heteroskedastisitas: 

Tabel 4.12 Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig Keterangan 

B Std. 
Error Beta 

(Constant) 4,856 1,378  3,524 0,001  
Inovasi 
Produk -0,010 0,061 -0,019 -0,170 0,865 Tidak 

Heteroskedastisitas 
Kualitas 
Produk -0,115 0,059 -0,224 -1,953 0,053 Tidak 

Heteroskedastisitas 
a. Dependent Variable: ABS_RES 

(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.12, diperoleh hasil signifikasi pada setiap variabel bebas > 

0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.2.2.2 Analisis Regresi Berganda 

 Analisis model regresi berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Berikut adalah hasil dari uji regresi 

linier berganda: 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. 
Error Beta 

(Constant) 3,217 2,017  1,594 0,114 
Inovasi 
Produk 0,653 0,089 0,534 7,368 0,000 

Kualitas 
Produk 0,400 0,086 0,336 4,638 0,000 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 

 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, maka analisis model regresi yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Y = 3,217 + 0,534 X1 + 0,336 X2  

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 

3,217. Sedangkan nilai koefisien regresi inovasi produk (X1) dan kualitas produk (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Nilai koefisien 

regresi inovasi produk (X1) memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 

keunggulan bersaing (Y) yaitu sebesar 0,534 dibandingkan koefisien regresi kualitas 

produk (X2) yaitu sebesar 0,336. 
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4.2.2.3 Uji Signifikan T  

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, uji T menggunakan aplikasi SPSS 

Statistik 26. Berikut adalah hasil dari uji signifikan T: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Statistik T 
Coefficientsa 

 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. 
Error Beta 

(Constant) 3,217 2,017  1,594 0,114 
Inovasi 
Produk 0,653 0,089 0,534 7,368 0,000 

Kualitas 
Produk 0,400 0,086 0,336 4,638 0,000 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dijelaskan hipotesa penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil dari pengujian hipotesis pertama adalah inovasi produk berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing, didukung oleh data. Hal ini dikarenakan 

pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing memiliki nilai t-hitung 7,368 

> t-tabel 1,98045 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Nilai koefisien yang positif sebesar 

0,653 juga mendukung bahwa inovasi produk berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing. 
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2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil dari pengujian hipotesis kedua adalah kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing, didukung oleh data. Hal ini dikarenakan 

pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan bersaing memiliki nilai t-hitung 4,638 

> t-tabel 1,98045 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Nilai koefisien yang positif sebesar 

0,400 juga mendukung bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing. 

 

4.2.2.4 Uji Signifikan F 

Uji F memperlihatkan bahwa variabel bebas yang terdapat dalam model 

memiliki pengaruh secara menyeluruh terhadap variabel terikat. Hasil uji F disajikan 

pada tabel 4.15. Berikut adalah hasil dari uji F: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 

 

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig. 

Regression 898,423 2 449,212 95,879 0,000b 

Residual 548,169 117 4,685   
Total 1446,592 119    

 
a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 

(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
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Dari hasil uji F pada tabel 4.15 diperoleh F-hitung 95,879 > F-tabel 3,07 dan 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh secara 

simultan inovasi produk dan kualitas produk terhadap Keunggulan Bersaing. Dengan 

demikian hipotesis 3 didukung oleh data. 

 

4.2.2.5 Hasil Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 

bebas mempengaruhi keseluruhan variabel terikat dan pengaruhnya, bisa dilihat dari 

nilai Adjusted R Square. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
1 0,788a 0,621 0,615 2,165 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 
b. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

(Sumber: Olah Data Peneliti, 2021) 
 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diperoleh hasil bahwa nilai Adjusted R Square 

memiliki ketepatan yang tinggi yaitu sebesar 0,615. Hal ini berarti inovasi produk dan 

kualitas produk mampu menjeliaskan keunggulan bersaing sebesar 61,5%, setelah 

disesuaikan terhadap sampel dan variabel bebas. Sedangkan sisanya sebesar 38,5% 

(100%-61,5%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inovasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus 

Discovery English Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan jika inovasi produk meningkat, 

maka keunggulan bersaing juga mengalami peningkatan. Dengan demikian hipotesis 1 

yang menyatakan bahwa “Inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta.” Telah 

terbukti. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari dkk., 

2020) yang menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing. Hal ini menunjukkan jika lembaga kursus Discovery English 

Yogyakarta melakukan inovasi produk terhadap produknya maka akan ada sesuatu 

berbeda yang akan meningkatkan keunggulan bersaing. 

 

4.3.2 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa variabel kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada lembaga kursus 

Discovery English Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan jika kualitas produk meningkat, 

maka keunggulan bersaing juga mengalami peningkatan. Dengan demikian hipotesis 2 

yang menyatakan bahwa “Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta.” Telah 
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terbukti. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ani, 2020) yang 

menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hal ini 

menunjukkan jika lembaga kursus Discovery English Yogyakarta melakukan kualitas 

produk yang baik dan berkualitas terhadap produknya maka akan ada sesuatu hasil 

dengan mutu tinggi yang akan meningkatkan keunggulan bersaing. 

 

4.3.3 Pengaruh Inovasi Produk dan Kualitas Produk terhadap Keunggulan 

Bersaing 

 Berdasarkan hasil dari penelitian penulis menunjukkan bahwa variabel inovasi 

produk dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing pada lembaga kursus Discovery English Yogyakarta. Hasil ini 

menunjukkan jika inovasi produk dan kualitas produk meningkat, maka keunggulan 

bersaing juga mengalami peningkatan. Dengan demikian hipotesis 3 yang menyatakan 

bahwa “Inovasi produk dan kualitas poduk secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing pada Lembaga Kursus Discovery English 

Yogyakarta.” Telah terbukti. Penelitian ini sejalan dengan penleitian yang dilakukan 

oleh (Dahmiri dkk., 2021) yang menyatakan bahwa inovasi produk dan kualitas produk 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini 

menunjukkan jika perusahaan lembaga kursus Discovery English Yogyakarta 

melakukan inovasi produk dan kualitas produk terhadap produknya maka akan 
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menambah nilai produk yang bermutu tinggi dan ada sesuatu yang unik dan berbeda 

pada produknya yang akan meningkatkan keunggulan bersaing.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai pengaruh inovasi produk dan 

kualitas produk terhadap keunggulan bersaing pada lembaga kursus Discovery English 

Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inovasi produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing 

Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. Dalam arti jika inovasi produk 

meningkat, maka keunggulan bersaing Lembaga Kursus Discovery English 

Yogyakarta juga mengalami peningkatan. 

2. Kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing 

Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta. Dalam arti jika kualitas produk 

meningkat, maka keunggulan bersaing Lembaga Kursus Discovery English 

Yogyakarta juga mengalami peningkatan. 

3. Inovasi produk dan kualitas produk secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keunggulan bersaing Lembaga Kursus Discovery English 

Yogyakarta. Dalam arti jika inovasi produk dan kualitas produk meningkat, maka 

keunggulan bersaing Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta juga mengalami 

peningkatan. 
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5.2 Saran 

1. Diharapkan pada Lembaga Kursus Discovery English Yogyakarta untuk memahami 

dan mengetahui perubahan lingkungan bisnis yang terus berkembang hingga saat ini 

agar terus termotivasi untuk melakukan inovasi dan kualitas produk yang dapat 

meningkatkan keunggulan bersaing. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang serupa disarankan untuk menambah variabel 

penelitian yang dapat berpengaruh terhadap keunggulan bersaing pada objek 

penelitian. 
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LAMPIRAN 1 KUESIONER 

 

Yth. Responden Staf/Teacher/Student Discovery English 

Di. Kota Yogyakarta 

Dengan Hormat, 

 

Dengan segala kerendahan hati perkenankanlah saya pada kesempatan ini, 

memohon kepada saudara/i agar bersedia meluangkan waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang saya ajukan seperti terlampir dalam kuesioner ini. 

Perlu Anda ketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah semata-mata untuk 

tujuan ilmiah, di mana pendapat saudara/i dijamin kerahasiaannya dan akan saya 

pergunakan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul "Pengaruh Inovasi 

Produk dan Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing Lembaga Kursus 

Discovery English Yogyakarta”.  

Akhir kata, atas segala bantuan saudara/i saya ucapkan terima kasih sedalam-

dalamnya. 

 

Hormat saya, 

 

 

Kurniavita Sasongko 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Usia : 

a. <17 tahun 

b. 17 – 25 tahun 

c. 26 – 35 tahun 

d. >35 tahun 

4. Apakah Anda adalah (posisi) : 

a. Student Discovery English 

b. Karyawan/Staf Discovery English 

c. Teacher Discovery English 

5. Nomor HP : 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat Anda, dengan cara 

memilih salah satu pada kolom yang tersedia yaitu 1 sampai dengan 5 untuk setiap 

pertanyaan dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 
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C. Inovasi Produk 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Discovery English melakukan inovasi produk dengan 

menggunakan metode tertentu agar diperoleh produk yang 

baik dan sesuai dengan keinginan pelanggan 

     

2 Discovery English memberikan desain pada produk yang 

dikemas sesuai untuk kepentingan pasar 

     

3 Discovery English dalam melakukan inovasi menggunakan 

tambahan alat-alat yang mendukung pekerjaan dan 

meningkatkan efisiensi produk 

     

4 Discovery English memodifikasi pada produk lamanya 

dengan produk sesuai dengan kondisi pasar saat ini  

     

5 Dalam mendukung hasil kerja inovasi, Discovery English  

senantiasa melakukan pelatihan berbasis kompetensi bagi 

para tenaga kerja agar memiliki keterampilan dan keahlian 

yang memadai 

     

6 Mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan dan 

wawasan kepada tenaga kerja Discovery English dalam 

mendukung hasil kerja inovasi 

     

 

D. Kualitas Produk 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Adanya kesesuaian antara produk Discovery English dengan 

kebutuhan pelanggan 

     

2 Produk Discovery English dapat diandalkan dari segi nilai 

dan manfaat yang diperoleh pelanggan 

     

3 Produk Discovery English memberikan kemudahan bagi 

pelanggan 
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4 Kemudahaan Discovery English dalam merespon pelanggan 

terkait produk 

     

5 Produk Discovery English memiliki daya tahan lama seiring 

dengan kebutuhan pelanggan akan nilai dan manfaat yang 

diperoleh 

     

6 Discovery English senantiasa melakukan perbaikan berkala 

pada produk untuk meningkatkan kualitas 

     

 

E. Keunggulan Bersaing 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Harga produk Discovery English terjangkau dibandingkan 

dengan pesaing 

     

2 Harga produk Discovery English sebanding dengan nilai atau 

manfaat yang diperoleh pelanggan 

     

3 Produk Discovery English memiliki perbedaan yang mampu 

menghasilkan nilai atau manfaat baik bagi pelanggan 

     

4 Fasilitas pada Discovery English memenuhi kebutuhan 

pelanggan 

     

5 Layanan pada Discovery English memenuhi kebutuhan 

pelanggan 

     

6 Produk Discovery English memiliki ciri khas yang dikemas 

lebih menarik diantara para pesaing 

     

7 Discovery English bergerak cepat dalam mengembangkan 

produk dibanding dengan para pesaing 
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LAMPIRAN 2 TABULASI DATA 

 
No 

Responden Jenis Kelamin Apakah Anda adalah Usia 

1 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

2 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

3 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

4 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

5 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

6 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

7 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

8 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

9 Perempuan Staff Discovery English 17 - 25 tahun 

10 Perempuan Staff Discovery English 17 - 25 tahun 

11 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

12 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

13 Perempuan Staff Discovery English 26 - 35 tahun 

14 Laki Teacher Discovery English 26 - 35 tahun 

15 Perempuan Teacher Discovery English 26 - 35 tahun 

16 Perempuan Staff Discovery English 17 - 25 tahun 

17 Perempuan Staff Discovery English 26 - 35 tahun 

18 Perempuan Teacher Discovery English 26 - 35 tahun 

19 Perempuan Teacher Discovery English 26 - 35 tahun 

20 Perempuan Teacher Discovery English 17 - 25 tahun 

21 Perempuan Teacher Discovery English 17 - 25 tahun 

22 Perempuan Teacher Discovery English 17 - 25 tahun 

23 Perempuan Teacher Discovery English 26 - 35 tahun 

24 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

25 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

26 Perempuan Student Discovery English 26 - 35 tahun 

27 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

28 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

29 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

30 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

31 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

32 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 
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33 Laki Teacher Discovery English 26 - 35 tahun 

34 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

35 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

36 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

37 Laki Teacher Discovery English 26 - 35 tahun 

38 Perempuan Teacher Discovery English 26 - 35 tahun 

39 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

40 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

41 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

42 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

43 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

44 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

45 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

46 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

47 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

48 Laki Staff Discovery English 26 - 35 tahun 

49 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

50 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

51 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

52 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

53 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

54 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

55 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

56 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

57 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

58 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

59 Perempuan Student Discovery English <17 tahun 

60 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

61 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

62 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

63 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

64 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

65 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

66 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

67 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 
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68 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

69 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

70 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

71 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

72 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

73 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

74 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

75 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

76 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

77 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

78 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

79 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

80 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

81 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

82 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

83 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

84 Laki Student Discovery English <17 tahun 

85 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

86 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

87 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

88 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

89 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

90 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

91 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

92 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

93 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

94 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

95 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

96 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

97 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

98 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

99 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

100 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

101 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

102 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 



 
 

72 

103 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

104 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

105 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

106 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

107 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

108 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

109 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

110 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

111 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

112 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

113 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

114 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

115 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

116 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

117 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

118 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

119 Laki Student Discovery English 17 - 25 tahun 

120 Perempuan Student Discovery English 17 - 25 tahun 

 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 
4 4 5 5 3 3 24 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 4 4 4 25 5 5 4 4 4 5 27 
4 5 5 4 3 5 26 4 5 5 5 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 5 25 
5 5 4 4 4 4 26 5 4 4 5 5 4 27 
4 4 3 4 3 4 22 4 5 5 5 4 5 28 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 3 5 26 
5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 3 3 26 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 5 4 5 27 4 5 5 5 4 4 27 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 5 30 
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5 5 5 5 4 5 29 5 5 4 5 5 5 29 
5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 4 27 
5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 5 5 4 29 
5 5 4 5 5 5 29 3 4 5 4 3 5 24 
5 5 5 5 4 4 28 4 5 5 4 5 5 28 
5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 4 5 5 28 
4 5 5 5 4 4 27 5 5 5 5 4 5 29 
4 5 5 4 5 5 28 4 4 3 3 5 5 24 
4 5 3 5 4 4 25 4 4 4 4 3 5 24 
4 5 4 4 4 4 25 5 5 5 4 5 4 28 
4 4 3 4 3 5 23 5 5 4 5 5 3 27 
5 4 4 5 5 4 27 5 4 4 5 5 4 27 
4 5 5 4 5 5 28 4 5 5 5 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
5 3 4 5 4 5 26 3 4 4 4 2 3 20 
4 5 5 4 5 4 27 5 5 5 4 4 5 28 
3 4 4 4 3 3 21 3 3 3 3 4 3 19 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 5 25 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 4 5 28 
4 4 4 5 3 5 25 4 4 5 5 4 4 26 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 5 28 
4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 5 25 
5 5 4 4 5 4 27 4 5 5 4 4 4 26 
4 5 5 5 4 4 27 5 5 5 4 4 4 27 
5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 3 3 22 5 4 5 5 5 4 28 
4 5 4 5 4 4 26 4 4 5 4 4 4 25 
5 5 4 5 4 4 27 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 5 4 5 27 5 5 5 5 5 4 29 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 4 5 5 5 29 4 5 5 5 5 5 29 
4 5 4 4 5 4 26 4 4 4 4 4 5 25 
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4 4 3 3 3 3 20 4 4 4 3 3 3 21 
4 5 4 4 4 4 25 5 5 5 5 5 5 30 
4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 3 4 23 4 5 5 4 4 4 26 
5 4 4 4 5 5 27 5 4 5 5 3 5 27 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 3 4 5 5 25 5 5 5 5 4 5 29 
4 4 3 3 5 4 23 5 5 5 4 3 5 27 
5 5 4 5 3 4 26 5 5 5 5 5 5 30 
4 3 4 3 4 3 21 4 4 4 4 4 3 23 
4 3 3 3 3 3 19 4 4 4 4 4 4 24 
5 3 3 4 3 4 22 4 4 4 4 5 3 24 
4 5 5 3 3 3 23 3 4 4 5 4 3 23 
4 3 4 3 4 4 22 5 4 4 4 3 4 24 
3 3 4 3 5 5 23 5 5 5 5 5 4 29 
5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 4 4 4 27 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 4 4 4 4 26 4 5 5 4 4 4 26 
3 5 4 3 3 3 21 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 4 4 4 25 5 5 3 5 3 5 26 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 3 3 4 4 22 4 3 4 4 3 4 22 
5 4 5 5 5 5 29 4 5 5 5 5 5 29 
4 5 5 3 5 5 27 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 3 4 3 3 20 4 4 4 4 3 4 23 
5 5 3 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 4 4 4 25 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 4 5 5 4 28 5 5 5 5 5 4 29 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 3 5 5 28 4 4 5 4 5 3 25 
4 4 3 5 3 3 22 5 4 5 4 4 3 25 
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4 4 3 3 4 3 21 4 3 3 2 3 3 18 
4 5 4 3 4 4 24 4 5 5 5 4 4 27 
5 5 4 5 4 5 28 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 4 4 3 3 23 4 4 5 4 4 4 25 
5 5 3 5 5 5 28 5 5 5 4 4 5 28 
4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 4 4 3 23 
5 4 4 4 5 5 27 5 4 4 4 4 5 26 
4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 3 3 4 22 
4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 4 5 4 4 27 5 5 5 5 5 5 30 
5 4 5 4 4 4 26 5 5 4 4 4 4 26 
4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 3 5 5 5 26 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 3 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 4 4 3 4 25 5 4 5 4 3 3 24 
4 4 4 5 5 5 27 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 3 5 3 3 22 5 4 3 3 5 3 23 
4 4 4 3 4 3 22 3 3 3 3 4 4 20 
5 4 3 5 5 4 26 5 5 4 5 5 4 28 
4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 5 4 5 28 4 5 5 4 4 5 27 
4 4 5 4 4 5 26 5 4 4 4 5 5 27 
5 5 5 4 5 4 28 5 4 5 5 5 5 29 
4 5 4 5 5 4 27 4 5 4 5 3 4 25 
4 5 4 5 5 5 28 5 5 4 5 5 5 29 
4 5 5 4 5 5 28 4 5 5 5 5 4 28 
5 5 4 5 4 5 28 5 4 5 5 4 4 27 
5 5 3 5 4 5 27 5 4 3 1 4 1 18 
5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 5 4 4 5 27 5 4 4 5 5 5 28 
5 5 5 4 5 4 28 5 4 5 4 5 5 28 
5 4 5 5 5 5 29 5 4 4 4 4 4 25 
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 5 4 5 4 4 31 
5 5 3 5 5 5 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 4 29 
3 3 3 4 4 3 3 23 
3 4 4 4 4 3 3 25 
5 5 4 5 5 5 5 34 
5 4 5 5 5 5 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 5 5 5 3 32 
5 4 4 5 5 4 5 32 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 5 5 5 5 34 
5 4 5 5 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 4 4 4 4 31 
4 5 5 4 4 4 4 30 
5 5 3 4 5 5 5 32 
5 5 4 5 5 5 5 34 
4 5 5 5 5 5 4 33 
5 5 5 5 4 5 5 34 
4 4 5 5 5 5 5 33 
4 4 4 4 5 4 4 29 
4 4 5 5 5 5 5 33 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 3 5 5 5 5 31 
4 5 4 5 5 5 5 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 4 4 5 5 5 32 
4 4 4 3 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
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3 4 4 4 4 4 4 27 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 4 4 4 4 30 
4 5 5 5 5 5 4 33 
3 4 4 4 4 4 4 27 
4 3 4 4 4 4 5 28 
4 5 4 4 4 5 5 31 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 4 5 34 
4 4 4 4 4 3 3 26 
4 4 4 4 4 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 4 34 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 5 4 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 3 3 26 
4 4 5 5 5 5 5 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 4 4 4 4 27 
5 4 4 4 5 5 4 31 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 5 5 4 4 32 
3 5 5 4 5 5 5 32 
4 5 5 3 5 5 4 31 
3 3 3 4 4 3 3 23 
3 4 4 4 4 4 4 27 
2 2 4 4 5 4 3 24 
4 3 4 4 4 3 3 25 
5 5 4 4 4 3 3 28 
4 5 4 5 5 4 3 30 
5 4 4 5 4 4 4 30 
4 5 5 5 5 5 5 34 
5 5 5 4 5 5 5 34 
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4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 3 5 5 4 29 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 5 5 5 5 5 33 
4 4 3 3 4 3 3 24 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 3 3 4 4 4 5 26 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 4 5 4 5 32 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 3 5 5 5 5 5 33 
5 5 4 4 4 3 4 29 
3 3 3 2 2 4 3 20 
4 5 5 4 4 4 5 31 
4 5 5 5 5 5 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 3 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 4 4 5 5 33 
3 4 4 4 4 4 4 27 
4 4 5 4 5 5 5 32 
3 4 4 3 4 3 4 25 
5 4 4 3 4 3 3 26 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 5 5 5 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 4 4 33 
3 5 5 5 5 5 5 33 
4 4 4 5 5 4 4 30 
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2 4 4 3 5 5 3 26 
3 4 4 4 3 3 3 24 
2 3 3 4 5 5 5 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 4 4 5 4 5 32 
4 4 4 5 5 5 5 32 
5 5 5 4 5 4 4 32 
4 4 4 5 5 4 4 30 
5 5 5 5 5 4 5 34 
5 5 5 4 5 4 4 32 
5 5 4 4 5 5 5 33 
5 5 5 4 4 5 5 33 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 4 5 5 4 5 32 
5 5 4 4 5 5 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
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LAMPIRAN 3 HASIL OLAH DATA 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Jenis Kelamin 

 Frekuensi Percent 

Valid 
Laki-laki 19 15,8% 

Perempuan 101 84,2% 
Total 120 100% 

 

Posisi 

 Frekuensi Percent 

Valid 

Siswa Discovery 
English 103 85,8% 

Karyawan/Staf 
Discovery English 6 5% 

Guru Discovery English 11 9,2% 
Total 120 100% 

 
 

Usia 

 Frekuensi Percent 

Valid 

<17 tahun 2 1,7% 
17 – 25 tahun 106 88,3% 
26 – 35 tahun 12 10% 

Total 120 100% 
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STATISTIK DESKRIPTIF 
 

Statistik Deskriptif 

 
 
UJI NORMALITAS 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 120 
 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 
Std. Deviation 1.95144068 
Absolute 0,077 

Most Extreme 
Differences 

Positive 0,077 
Negative -0,63 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,077 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,076c 

 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
c. Lilliefors Significance Correction 
 
 

 

 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Inovasi Produk 120 19 30 26,01 2,854 
Kualitas 
Produk 120 18 30 26,65 2,930 

Keunggulan 
Bersaing 120 20 35 30,86 3,487 

Valid N 
(listwise) 120     
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UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficientsa 

 
Variabel Tolerance VIF Nilai Kritis 

Tolerance 

Nilai 
Kritis 
VIF 

Keterangan 

Inovasi Produk 0,616 1,623 0,1 10 Tidak 
Multikolinearitas 

Kualitas Produk 0,616 1,623 0,1 10 Tidak 
Multikolinearitas 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

 
 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig Keterangan 

B Std. 
Error Beta 

(Constant) 4,856 1,378  3,524 0,001  
Inovasi 
Produk -0,010 0,061 -0,019 -0,170 0,865 Tidak 

Heteroskedastisitas 
Kualitas 
Produk -0,115 0,059 -0,224 -1,953 0,053 Tidak 

Heteroskedastisitas 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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UJI REGRESI BERGANDA 
 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
1 0,788a 0,621 0,615 2,165 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 

b. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig. 

Regression 898,423 2 449,212 95,879 0,000b 

Residual 548,169 117 4,685   
Total 1446,592 119    

 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 

 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. 
Error Beta 

(Constant) 3,217 2,017  1,594 0,114 
Inovasi 
Produk 0,653 0,089 0,534 7,368 0,000 

Kualitas 
Produk 0,400 0,086 0,336 4,638 0,000 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 


